LEMBARAN DAERAH
PROPINSI JAWATENGAH

NOMOR : 45 TAHUN  :2004

PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TENGAH
NOMOR 10 TAHUN 2004
TENTANG
BAKU MUTU AIR LIMBAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a. bahwa untuk melestarikan lingkungan
hidup agar tetap bermanfaat bagi hidup
dan kehidupan manusia serta makhluk
hidup lainnva perlu dilakukan
pengendalian terhadap pembuangan air
limbah ke lingkungan :

b. bahwa berhubung dengan hal-hal
sebagaimana dimaksud pada hurufa dan .
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Mengingat:
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N

sesuai dengan Pasal 21 Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahyn 2001 tentang
Pengelolaan  Kualitas Air Dan
Pengendalian Pencemaran Air, serta
Ketentuan Baku Mutu Air Limbah Tingkat
Nasional. maka dipandang perlu mengatur
Baku Mutu Air Limbah dengan Peraturan
Daerah.

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1950
tentang Pembentukan Propinsi Jawa
Tengah:

Undang-undang Nomor 3 Tahun 1984
tentang Perindustrian (Lembaran Negara

Tahun 1984 Nomor 22. Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3257);
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990
tentang Kepariwisataan (Lembaran
Negara Tahﬁn 1990 Nomor 78, Tambahan
[.embaran Negara Nomor 3427):

. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992

tentang Kesehatan (Lembaran Negara
Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3495) ;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997
tentang pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Tahun 1997

10.

Nomor 68. Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3699) :

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daérah (Lembaran
Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3839);

Undang-undang Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air Pengairan
(Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4377);

Peraturan Pémerintah Nomor 22 Tahun
1982 tentang Tata Pengaturan Air
(Lembaran Negara Tahun 1982
Nomor 37. Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3225);

Peraturan Pemerintah Nomor 335
Tahun 1991 tentang Sungai (Lembaran
Negara Tahun 1991 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3445)

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
1999 tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup (Lembaran
Negara Tahun 1999 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3838);
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14.

Peraturan Pemerintah Nomor 25
Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah Dan Kewenangan Propinsi
Sebagai Daerah Otonom (Lembaran
Negara Tahun 2000 Nomor 54,
Tambahan Lembaran Negara Nomor
3952);

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun

2001 tentang Pembinaan Dan Pengawasan
Atas Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2001
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4090);

. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun
2001 - tentang Penvelenggaraan

Dekonsentrasi (Lembaran Negara Tahun
2001 Nomor 62. Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4095):

Peraturan Pemerintah Nomor 82
Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas
Air Dan Pengendalian Pencemaran Air
(Lembaran Negara Tahun 2001
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4161):

. Keputusan Presiden Nomor 44

Tahun 1999 tentang Teknik Penvusunan

Peraturan Perundang-undangan dan
Bentuk Rancangan Undang-undang.
Rancangan Peraturan Pemerintah dan
Rancangan Keputusan Presiden
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor
70):

. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat

I Jawa Tcngz{h Nomor | Tahun 1990
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
Di Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa
Tengah (Lembaran Daerah Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Tengah Tahun
1990 Nomor 9):

. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah

Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pem
bentukan, Kedudukan, Tugas Pokok.
Fungsi dan Susunan Organisasi Badan
Informasi, Komunikasi Dan Kehumasan.
Badan Koordinasi Pem bangunan Lintas
Kabupaten/Kota Propinsi Jawa Tengah
Wilayah [. WilavahII, Dan Wilayah [I1.
Badan Kepegawaian Daerah. Badan
Pendidikan Dan Pelatihan, Badan
Pengelolaan Dan Pengendalian Dampak
Lingkungan, Badan Kesatuan Bangsa Dan
Perlindungan Masyarakat. Badan
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18.

19.

Penanaman Modal, Badan Pengawas,
Badan Bimbingan Massal Ketahanan
Pangan, Badan Penelitian Dan
Pengembangan, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Badan Arsip
Daerah., dan Badan Pemberdayaan
Masyarakat. Propinsi Jawa Tengah
(Lembaran Daerah Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2001 Nomor 27);

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Penge-
lolaan Kualitas Air Dan Pengendalian
Pencemaran Air Lintas Kabupaten/Kota Di
Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Daerah
Propinsi Jawa Tengah Tahun 2003 Nomor
132);

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah
Nomor 1 Tahun 2004 tentang Tata Cara
Pembentukan Dan Teknik Penyusunan
Peraturan Daerah (Lembaran Daerah
Propinsi Jawa Tengah Tahun 2004
Nomor 4 Seri E Nomor 1).

Dengan persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROPINSI JAWA TENGAH

MEMUTUSKAN

Menetapkan: PERATURAN DAERAH PROPINSI
JAWA TENGAH TENTANG BAKU
MUTU AIR LIMBAH

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

I. Daerahadalah Propinsi Jawa Tengah;

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Propinsi Jawa
Tengah yaitu Gubernur beserta Perangkat Daerah Otonom
vang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah :

Pemerintah Kabupaten/Kota adalah Pemerintah Kabupaten/
Kota di Propinsi Jawa Tengah yaitu Bupati/Walikota beserta
Perangkat Daerah Otonom yang lain sebagai Badan
Eksekutif Daerah;

4. Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Otonom oleh Pemerintah Daerah
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut azas

(W)

Desentralisasi;
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10.

Gubemur adalah Gubernur JawaTengah;

Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota di Propinsi Jawa
Tengah;

Usaha dan atau Kegiatan adalah usaha dan atau kegiatan
yang mempunyai potensi menimbulkan pencemaran
lingkungan hidup;

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan
mentah, bahan baku barang setengah jadi, dan atau barang
jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk
penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan industri;

Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa
pelavanan penginapan dan atau dilengkapi dengan pelayanan
makan dan minum serta fasilitas penunjang lainnya yang
dikelola secara komersial:

Rumah Sakit adalah sarana upaya kesehatan yang
menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan serta dapat
berfungsi sebagai tempat pendidikan tenaga kesehatan dan

penelitian:

_ Air Limbah adalah sisa dari suatu hasi] usaha dan atau

kegiatan yang berwujud cair yang dibuang ke lingkungan
dan diduga dapat menurunkan kualitas lingkungan

. Mutu Air Limbah adalah keadaan air limbah yang dinyatakan

dengan debit. kadar dan beban pencemaran:

13. BakuMutu Air Limbah adalah ukuran batas atau kadar
unsur pencemar dan atau jumlah unsur pencemar yang
diperbolehkan keberadaannya dalam air limbah yang akan
dibuang ke lingkungan:

14. Debit maksimum adalah debit tertinggi vang masih
diperbolehkan dibuang ke lingkungan;

15. Kadar_maksimum adalah kadar tertinggi vang masih
di‘perbo‘lchkan dibuang ke lingkungan:;

16. Beban pencemaran maksimum adalah beban pencemaran
tertinggi yang masih diperbolehkan dibuang ke lingkungan.

BABII
AZAS, TUJUAN DAN FUNGSI
Pasal 2

Penetapan Baku Mutu Air Limbah dilaksanakan dengan azas
tanggung jawab negara dan masyarakat. berkelanjutan, dan
manfaat.

Pasal 3

Baku Mutu Air Limbah ditetapkan dengan tujuan untuk
mencegah terjadinya pencemaran air untuk mewujudkan kualitas
air yang sesuai dengan peruntukannya.

Pasal 4

Setiap usaha dan atau kegiatan wajib mentaati Baku Mutu Air
Limbah untuk menjamin pelestarian fungsi lingkungan
hidup.
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BAB III
BAKU MUTU AIR LIMBAH
Bagian Pertama Wewenang
Pasal 5

Pemerintah Daerah berwenang menetapkan Baku MutuAir
Limbah bagi setiap usaha dan atau kegiatan.

Baku Mutu Air Limbah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) di Jadikan dasar bagi Bupati/Walikota dalam
memberikan izin pembuangan limbah bagi setiap usaha
dan atau kegiatan.

Pemerintah Kabupaten/Kota melaksanakan pengawasan
terhadap penaatan Baku Mutu Air Limbah bagi usaha dan
atau kegiatan yang potensial menimbulkan pencemaran dan
perusakan lingkungan.

Bagian Kedua
Penetapan Baku Mutu Air Limbah
Pasal 6

Baku Mutu Air Limbah vang ditetapkan dalam Per-
aturan Daerah ini mencakup jenis usaha dan atau ke-
giatan Industri. Hotel dan Rumah Sakit.

Baku Mutu Air Limbah untuk usaha dan atau ke
giatan industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

(3)

(4)

(6)

(7)

(8)

9)

Baku Mutu Air Limbah untuk usaha dan atau kegiatan
yang menghasilkan lebih dari satu jenis produk
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah
ini. ~

Baku Mutu Air Limbah bagi jenis-jenis kegiatan industri
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ditetapkan
berdasarkan kadar dan beban cemaran.

Baku Mutu Air Limbah untuk usaha dan atau kegiatan Hotel
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Baku Mutu Air Limbah untuk usaha dan atau kegiatan
Rumah Sakit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [V vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah
ini.

Usaha dan atau kegiatan Industri yang belum ditetapkan
Baku Mutu Air Limbah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), mengacu pada Baku Mutu Air Limbah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Perhitungan tentang Debit Air Limbah Maksimum dan
Beban Pencemaran Maksimum sebagaimana tercantum
dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Baku Mutu Air Limbah Maksimum yang tidak boleh
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dilampaui sebagaimana tercantum dalam Lampiran |,
Lampiran II, Lampiran III, Lampiran IV dan Lampiran v
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

Pasal 7

Apabila Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
untuk usaha dan atau kegiatan mensyaratkan Baku Mutu
Air Limbah lebih ketat dari Baku Mutu Air Limbah
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Daerah ini,
maka untuk usaha dan atau kegiatan tersebut ditetapkan
Baku Mutu Air Limbah sebagaimana dipersyaratkan oleh
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.

BAB IV
KEWAJIBAN DAN HAK
Pasal 8

Setiap penanggung jawab usaha dan atau kegiatan yang

membuang air limbah ke lingkungan wajib :

a  melakukan pengelolaan air limbah sehingga mutu air
limbah yang dibuang ke lingkungan tidak melampaui
Baku Mutu Air Limbah vang telah ditetapkan:

b. membuat Instalasi Pengolah Air Limbah dan saluran
pembuangan air limbah yang kedap air sehingga tidak terjadi
perembesan air limbah ke lingkungan;

¢. tidak melakukan pengenceran air limbah, termasuk
mencampurkan buangan air bekas pendingin ke dalam aliran

209

pembuangan air limbah:

d. memasang Alat Ukur Debit. melakukan pengukuran dan
pencatatan Debit (Laju aliran) air limbah tersebut;

e. memeriksakan Kadar Parameter Baku Mutu Air Limbah
secara periodik sekurang-kurangnya satu kali dalam
sebulan ke laboratorium lingkungan vang telah dirujuk oleh
Gubemnur;

f. memisahkan saluran pembuangan air limbah dengan
saluran limpahan air hujan;

ua

menyampaikan laporan tentang catatan Debit dan
Kadar Parameter Baku Mutu Air Limbah sebagaimana
dimaksud pada huruf d dan huruf e sekurang-kurangnya |
(satu) bulan sekali kepada Gubernur melalui Bupati /
Walikota.

Pasal 9

Pemerintah Daerah wajib :

a memberikan saran tindak, arahan, petunjuk dan pembinaan
kepada penanggung jawab usaha dan atau kegiatan ;

b. memfasilitasi pertemuan antara penanggung jawab
usaha dan atau kegiatan dengan instansi terkait apabila saran
tindak, arahan. petunjuk dan pembinaan sebagaimana
dimaksud pada hurufa belum dapat dilaksanakan.

Pasal 10

Penanggung jawab usaha dan atau kegiatan berhak :

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

a  mendapatkan saran tindak, arahan, petunjuk dan pembinaan
untuk dapat menjalankan usaha dan atau kegiatan dengan baik;

b. mendapatkan fasilitasi pertemuan dari Gubernur antara
penanggung jawab usaha dan atau kegiatan dengan instansi
terkait untuk mendapatkan saran tindak, arahan, petunjuk
dan pembinaan sebagaimana dimaksud pada hurufa.

BABV
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
Pasal 11

Pengawasan dan Pengendalian terhadap pelaksanaan Peraturan
Daerah ini ditetapkan oleh Gubernur.

BAB VI
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 12

Gubernur berwenang mengkoordinasikan penetapan
sanksi administrasi terhadap penanggung jawab usaha dan atau
kegiatan vang melakukan pelanggaran ketentuan Baku Mutu Air
Limbah sebagaimana yang telah ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku berupa penundaan.
penangguhan atau pencabutan Surat Izin terhadap usaha dan atau
kegiatan.

Pasal 13
Pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12, Gubernur

berwenang mengkoordinasikan pelaksanaan paksaan

211

pemerintahan terhadap penanggung jawab usaha dan atau
kegiatan untuk mencegah dan mengakhiri terjadinya
pelanggaran, serta menanggulangi akibat yang ditimbulkan
oleh suatu pelanggaran, melakukan tindakan penyelamatan.
penanggulangan, dan atau pemulihan atas beban biaya dari
penanggung jawab usaha dan atau kegiatan, dan atau membayar
ganti kerugian, kecuali ditentukan lain berdasarkan peraturan
perundang - undangan yang berlaku.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 14 '

Selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah berlakunya
Peraturan Daerah ini, setiap penanggung jawab usaha dan atau
kegiatan yang membuang air limbah ke sumber air wajib
menyesuaikan menurut persyaratan berdasarkan Peraturan
Daerahini.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang
mengenai pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh
Gubemnur. »

(38 )
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Pasal 16

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka semua ketentuan
peraturan perundang-undangan yang bertentangan dengan
Peraturan Daerah ini dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku lagi. =

Pasal 17
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Propinsi Jawa Tengah.

Ditetapkan di Semarang
padaTanggal 30 Juli 2004
Gubernur Jawa Tengah
d
MARDIYANTO

Diundangkan di Semarang
padatanggal 2 Agustus 2004

SEKRETARIS DAERAH PROPINSI
JAWATENGAH
tid

MARDJIJONO

LEMBARAN DAERAH PROPINS] JAWA TENGAH
TAHUN 2003 NOMOR SERI E NOMOR 6

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TENGAH
NOMOR 10 TAHUN 2004
TENTANG
BAKU MUTU AIR LIMBAH
. PENJELASAN UMUM.

Air limbah merupakan hasil dari suatu usaha dan
atau kegiatan yang berwujud cair yang apabila dibuang ke
lingkungan dapat menurunkan kualitas lingkungan.
sehingga untuk melestarikan lingkungan agar dapat
bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia dan makhluk
hidup lainnya perlu dilakukan upaya pengelolaan air limbah.

Usaha dan atau kegiatan yang meliputi Industri.
Hotel. Rumah Sakit dan lainnya diperkirakan mempunyai
potensi menimbulkan dampak terhadap pencemaran
lingkungan. Oleh karena itu perlu adanya upaya pengelolaan
air limbah Industri, Hotel, Rumah Sakit dan lainnya
agartidak menimbulkan pencemaran dan perusakan
lingkungan.

Selanjutnya guna mengendalikan pencemaran air
di Propinsi Jawa Tengah. sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahuh 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Juncties
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor Kep-31/
MENLH/10/1995 tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi
Kegiatan Industri, Keputusan Menteri Lingkungan Hidup

214

Dipindai dengan
§ CamScanner" g


https://v3.camscanner.com/user/download

Nomor Kep-52/MENLH/10/1995 tentang Baku Mutu
Limbah Cair Bagi Kegiatan Hotel dan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor Kep-58/MENLH/12/1995
tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Rumah

Sakit. maka dipandang perlu menetapkan Baku MutuAir

Limbah dengan Peraturan Daerah.
II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 dan Pasal 2

Pasal 3

Pasal 4
Pasal 5 avat (1)
danavat(2)

Pasal 5 avat (3)

: Cukup jelas

: Yang dimaksud  dengan

peruntukannya adalah Pem-
bagian Kelas Air sesuai
fungs penggunaannya se-
bagaimana tercantum pada
Lampiran Peraturan Pemerintah
Nomor- 82 Tahun 2001

: Cukup jelas

: Cukup jelas

: Pelaksanaan pengawasan ter-

hadap penaatan Baku Mutu Air
Limbah bagi usaha dan atau
kegiatan yang potensial
menimbulkan pencemaran dan
perusakan lingkungan oleh
Pemerintah Kabupaten / Kota
mendasarkan pada Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun

- 2001.

Pasal 6 dan Pasal 7

Pasal 8 hurufa

Pasal 8 hurufb

Pasal 8 huruf c

Pasal & hurufd

: Cukup jelas
: Yang dimaksud dengan

Pengelolaan Air Limbah adalah
upaya vang dilakukan untuk
pengendalian pencemaran air.

: Yang dimaksud dengan

Instalasi Pengolahan Air Limbah
adalah peralatan atau bangunan
vang  berfungsi  untuk

- mengurangi kadar dan beban

pencemaran unsur yang terdapat
dalam air limbah.

: Yang dimaksud dengan Peng-

enceran Air Limbah adalah
memasukan air (air sumur, air
sungai. air hujan. air pendingin
dan lainnya) ke dalam aliran
pembuangan air limbah dengan
maksud menurunkan kadar
pencemaran.

Yang dimaksud .dengan

- Aliran Pembuangan Air Limbah

adalah saluran vang digunakan
untuk mengalirkan air limbah
setelah Instalasi Pengolahan
Air Limbah.

: Yang dimaksud dengan Debit
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Pasal 8 hurufe

Pasal 8 huruf fdan

hurufg

Pasal 11

Pasal 12

Pasal 13

(Laju Aliran) Air Limbah
adalah Volume air limbah yang
dibuang dari suatu kegiatan
persatuan waktu.

: Yang dimaksud dengan

Parameter Baku Mutu Air
Limbah adalah tolok ukur yang
menunjukkan unsur, kadar dan
beban pencemar dalam air
limbah.

: Cukup jelas
Pasal 9 dan Pasal 10 :

Cukup jelas

: Yang dimaksud dengan Peng-

awasan dan Pengendalian adalah
pengawasan dan pengendalian
yang dilakukan oleh Gubernur
meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi, pembinaan dan
pelaporan.

: Cukup jelas
: Yang dimaksud dengan paksaan

pemerintahan adalah tindakan
untuk mengakhiri terjadinya
pelanggaran, penanggulangan

akibat yang ditimbulkan oleh
pelanggaran,melakukan tindakan
penyelamatan, penanggulangan
atau pemulihan atas beban biaya
penanggung jawab usaha dan
atau kegiatan yang bersangkutan
atau tindakan tersebut di atas
diganti dengan uang paksa
(dwangsom).

Pasal 14 s.d Pasal 17: Cukup jelas.

218

Dipindai dengan
§ CamScanner" g


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN |

PERATURAN DAERAH  PROPINSI
JAWA TENGAH

NOMOR 10 Tahun 2004
TANGGAL 30 Juli 2004

BAKU MUTU AIR LIMBAH UNTUK KEGIATAN INDUSTRI
1. Baku Mutu Air Limbah Industri Bihun dan Soun

BIHUN SOUN
BEBAN BEBAN
KADAR KADAR : .
0 PARAMETER PENCEMARAN A PENCEMARAN
N MAKSIMUM VMAKSIMUM MAKSIMUM MAKSIMUM
(mglL) (Kg/ton) (mgll) (kg/ton)
l.| BOD, 150 15 150 225
2| 0D 250 25 250 375
3] TSS 100 | 100 15
4| M 69 69
S.| Debit Maksimum 10 m”/ ton bahan baku 15 m’/ton bahan baku
Catatan :

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel
diatas dinyatakan dalam kilogram parameter per ton bahan baku.

2. Baku Mutu Air Limbah Industri Bir dan minuman
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Beralkohol
KADAR MAKSIMUM | BEBAN PENCEMARAN
No.| PARAMETER (mg'L) MAKSIMUM
(g/100 liter )

1. | BOD, 0 pl]

2..| cop 100 60

3.| TSS 40 2%

4. pH 6.0 -9.0

5. | Debit Maksimum{ 6 HL/ HL Produk Bir atau minuman beralkohol

3. BakuMutu Air Limbah Industri Biskuit dan Roti ( Backery)

> % BEBAN PENCEMARAN
KADAR MAKSIMUM
No| PARAMETER (mel) MAKSMUM
- (ke/1on)
1. BODS5 & 051
2| COD 175 105
3| TSS & I 051
4. pH 6,0-90
5.| Debit Maksimum 6m’ / ton produk
Catatan:

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel
diatas dinyatakan dalam kilogram parameter per ton produk
biskuit dan Roti (backery)

4. Baku Mutu Air Limbah Industri Cat dan Tinta
KADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN
NC"l PARAMETER ‘m; 1) ! MAKSIMUM
| | | |
1.| BOD, i # 1 0 |
2| Q0D | 130 ] 73 |
3188 | 50 %3 |
4 | Merkri (Ho) l 0.1 0.003 1
S | Seng(Zn) | 10 030 :
6. | Tumbal (Pb) | 03 0.8 |
| 7. | Tembaga(Cu) | 08 040 |
{ 8 | Khrom Hexavalen(Cr™) | 02 010 |
179 Tatanwum (Tn | 04 020 |
| 10! Kadmium(Cd) | 008 0 |
| 11} Fenol | 020 010 i
12 Mnyekdanlema, | I <
15 pH ] BR9 (0 |
| 14) Debit Maksimum: L 0.5 Lier per Lner produb cat water base
; : ’ Zero discharge untuk cat solvent base
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Catatan:

a

Solvent - Based cat harus Zero Discharge, semua limbah cair yang
dihasilkan harus ditampung atau diolah kembali dan tidak boleh dibuang
di perairan umum

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas dinyatakan
dalam miligram parameter per liter air limbah.

Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel di
atas dinyatakan dalam gram parameter per meter kubik produk cat

Baku Mutu Air Limbah Industri Pembekuan Hasil Perikanan
(Cold Storage) ’

. BEBAN PENCEMARAN
Na| PARAMETER }Y\DAR(:SI}‘?\&M MAKSMUM
) (kg/ton)

1| BOD, 100 1

2| COD 200 2

3.| TSS 100 1

4! pH 60-90

5.| Debit Maksimum 10 m*/ ton produk
Catatan:
a  Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas dinyatakan

dalam miligram parameter per literair limbah.

b Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada
tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter perton bahan
baku ;

6. Baku Mutu Air Limbah Industri Ethanol

, " BEBAN PENCEMARAN

y (kg/wn)

1.| BOD, 100 1,5

2.| COD 300 4.5

3.1""TSS 100 o

4.| Sulfida(sbg.S) 0.5 0.0075

5.| pH 6,0 - 9.0

6. Debit Maksimum 15m? ton produk ethanol atau
alkohol

Catatan :

a  Kadar maksimum unutuk setiap paramater tabel di atas
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air

limbah.

Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinvatakan dalam kilogram parameter
per ton produk ethanol atau alkohol.

7. Baku Mutu Air Limbah Industri Farmasi

BAHAN FORMULA FORMULAS
No PARAMETER KADARMAKSIMUM KADAR MAKSIMUM
(mel) (mg)
1.| BOD, 100 ‘* 75
2.1 COD 300 150
3.1 TSS 100 | 750
4. Total -N 30 i -
5.| Fenol 1 l -
6.| pH 6.0-9.0 i 6.0-9.0 |
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Catatan:

a Industri farmasi formulasi vaitu farmasi yang
menghasilkan produk farmasi siap pakai.

b. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah.

8. Baku Mutu Air Limbah Industri Mebel (Furni

ture )
. ; BEBAN PENCEMARAN
No | PARAMVETRR KADAR MAKSIMUM |~ yiiqui
(mel) (kem')
1.4BOD, 30 2.0
2 [XCOD 200 50 |
3.1 1TSS 50 l 125
4. Fenol . 0.2 0.005
5.| Minyak dan lemak 5 0.125
6.| pH 6.0-9.0
7. | Debit maksimum |25 Liter/ Liter bahan cat yang
digunakan
Catatan:

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel
diatas dinyatakan dalam miligram parameter per liter air
limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter
per meter kubik bahan cat.

223

9. Baku Mutu Air Limbah Industri Lem ( Glue)

Na PARAMETER KADAR MAKSIMUM ’Bm}\:;mm“
(mel) % (gam /n)
1.| TSS 200 l 15
2.| COD | 200 f 15
3.| Fenol ? ] ; 0.075
4.| Formaldehid |15 1.130
5.| Amoniak total ‘ i {
' (sebagai N) ! 5 i 0.375 1
6.| Minyakdanlemak 10 050 |
7.] pH | 6.0-9.0 |
8. | Debit maksimum '1 0.075 m*/1on produk Icm(gluc)z
Catatan:

a. Kadar maksimum untuk setiap paramater tabel diatas
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinyatakan dalam Kilogram per ton

produk lem ( glue)

10. Baku Mutu Air Limbah Industri Asam Glutamat
( Glutamid Acid (GA)) dan Mono Sodiu Glutamat

(MSG)
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sy Catatan:
! BEBAN PENCEMARAN MAKSIMUM _ . .
N | PARAVETER W*Vg‘:m (am /1on ) a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas
: meL) MSG G\ dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah.
L éOD( 9 36 28 b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada
2 [cop =S 10.5 525 tabel di atas dinyatakan dalam kilogram parameter per ton
3 Tssio | o 7 35 . produk gula.
| 4. pH 6.0-9.0 ‘
| » y - : - b . az_.1 " . . .
El Debtmaksmum 70m3/tonproduk | 35m 3/tonproduk GA 12. Baku Mutu Air Limbah Industri Jamu
| MSG
Catatan : | | | BEBANPENCEMARAN
. . ) IN T KADAR MAKSIMUM ' s on e e
a. Kadar maksimum untuk setiap paramater tabel diatas N | PARAVETER lnn-\L]\)Sl - MAKSMUA
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah E ) figen)
b. Beban pencc?marzu? maksimum umulf setiap parameter 1. BOD. 80 20
pada tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter 2.1 COD 200 3.0
per ton produk Glutamid Acid (GA) / Mono Sodium ' 3.1 TSS L350 | 1.25
Glutamat (MSG). 4. Fenol 0.2 0.003
. . . . - | / . . 4 .0 - ,’-
11.  Baku Mutu Air Limbah Industri Gula , s | i oo .0 153
TP ; 1 6.1 pH 6.0-9.0
% [— — s, 2 ‘:“E‘:: ‘ L | Debit maksimum 23 Liter/ Liter bahan cat vang
- KADAR | BEBAN | KADAR lpeveriieo | , digunakan
MAKSIMUM|[PENCEMARAN [MAKSIMUM MAKSIMUM
(mg/L) MAKSIMUM (mg'L) 'gkg“mn) l
(kg/ton) < Catatan::
}. e L a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di
7. [BOD, 80 03 30 855 > o p
3. [coD 100 03 50 ERE - atas dinvatakan dalam miligram parameter per liter air
4. |TsS 50 0,25 25 7125 .
5. [Minyak dan limbah.
lemak 5 0.025 2 0.57 f ) an pencemars (S C set amelte
N N o o b. Beban pnmlumrar'] maksimum unlu.k setiap parameter
1. IpH 60-90 pada tabel di atas dinvatakan dalam kilogram para meter
8. |Debit maksimum| S(m"ton produk gul 2 3 -
produk gula ) e atall per ton bahan baku.
226
225

Dipindai dengan
(8 CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

15 - ir Li i
paku Mete AiFimbal Ina st Richng jGArig 14. Baku Mutu Air LImbah Industri Kayu Lapis dan Papan

Partikel ( Partikel Board )

_ | R
\a R PEN N
NP | OMAKSMUM | yaRsiUY kapw | BEBAN PENCEMARA \
| | men | aem | No | PARAMETER MAKSMM | MAKSIMUM
i - i , | (mel) | (@m’) |
i BOD, \ 100 0.5 ? Kayu lapis | Panikel Board |
2. | COD | %0 (135 . | | 1. | BOD, 5 | s s |
S| ¥ISS 00| 05 | . R e TR
4. | DHL (umhos) <2.250 - | { 2.1 €00 | 125 f Y '
FRETE 01 00005 | | 3. | TSS 50 | 15 [0 |
6. | Fenol |05 0.0025 | 1 ' 4. | Amoniak 4 . 0.8 |
7. | pH 6.0-9.0 | | | ol
" Debit Maksimum | 5m3/bahan baku | | | (sbeN) | | l
5. | Fenol 1025 | 008 | 005
6. pH | 0-9. |
Catatan: = . . , 6:0-9.0 ‘ !
' ‘ - 7. | Debnt 5 | :

a Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di f Maksinmm ! . ¢ 0.3(mm* 023 (m" |
atas dinyatakan dalam miligram parameter per liter . L 1 | produk ) | m’produk
air limbah. |

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter | Catatan:
pada tabel di atas dinyatakan dalam kilogram para | a.  Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel
meter per ton bahan baku. diatas dinyatakan dalam miligram parameter per liter

air limbah

b.  Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinyatakan dalam gram parameter per
meter kubik produk kayu lapis partikel board.

c.  1000m- produk =3.6m* produk dengan Ketebalan 3.6

milimeter
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15.  Baku MutuAir Limbah Industri Kc.cap

Baku Mutu Air Limbah Industri Keramik dan

Ubin
BEBAN PENCEMARAN
KADAR MAKSIMUM
Yo | ARAMETER MAKSIMUM (kgten produk )
(mel)
= Keramik Ubir
1. CoD 100 14 0.5
2 | TsS 100 | 14 | 03
3, PH 6.0-9.0
4 Debit Maksimum! 14m’/ ton ! 5m’/ton
I | produk 1 produk |
Catatan:

a.  Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel
diatas dinyvatakan dalam miligram per liter air
limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap para
meter pada tabel diatas dinavatakan dalam
Kilogram parameter per ton produk keramik / ubin.

Baku Mutu Air Limbah Industri Kertas

16.
| o | BEBANPENCEMARAN MAKSIMUM
N | PARAMETER AN | (kgm')
(m2l)  |Dengan CuciBotol | Tanpa Cuci Batol |
I | BOD, w0 | 10 08 |
2 | cop 175 175 14 1
5.1 TS 0w |10 08 |
|4 | pH 60-90
' 5. | Debit Maksimum)| g 10(m*/ton produk! - 8 (m’produk
' j kecap) kecap)
Catatan:
a  Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel
diatas dinyatakan dalam miligram parameter per liter
air limbah
b.  Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter
perton produk kecap.
¢. | kg kedelai = 20 liter kecap. 1 liter kecap = 1.4 kg 17.
Kecap
229

r

' | KERTAS HALLS

KERTAS KASAR

| No | PARAVETER BEBA\

MARSIMUM | MaSKSIVOM

| KDR | pcpvaran

KADAR e
| PENCEMARAN
[MAKSIMUM |\ (AR

| ML) | e ™Y Kew
1. | BOD: 100 | 50 % 36
| 2.| COD 200 100 175 70
1301 TSS 100 30 80 32
"4 | Debnt
| Maksimum  50m’1ton a0 m  1on
L 5. 6.0 -9.0

| pH
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Catatan:: ) )
2 Kadarmaksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas

dinyatakan dalam miligram per liter ajr limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada
tabel diatas dinayatakan dalam Kilogram parameter perton
produk Kertas.

18. Baku Mutu Air Limbah Industri Makanan Spesifik,

RETEIYIN

MIE KOPI | PERMEN | 38UMBU MIE

Vo paga. adar BRI KAl Bebaa 1\ 0 | Beban (nacar BebId  Kadar | e

ik Pe WA Penc i | Penc (aaks PN Maks P
img Ly Maks mg L) M3 meli 0 Wil
fag ezl hgtom (g tonk e tor), e

METER (me L) Mk mg L g

| BOD, 50 005 50 0.15-30 1025 50 025! 50 |02

.

COD 100 030 1100 030 100030 100 0.50! 100 * 0.3

3001SS 100 030 100 1030 T8 0,375 100 . 0.301 100 03)

3oMek 2T C0.006 - ., duet vl 2Tl 2 o

Jan

Lemak

$opH 6090 6.0-9.0 6.0-9.0 6.0-9.0 6.0:9.0
1 )

|

6 Debn 3m7ton ImYton  'Sm'ton | imYton ' $mYwa

Maks  produk produk produk | produk produk

Catatan:

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabe|
diatas dinyatakan dalam miligram per liter air limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinayatakan dalam kilogram para
meter per ton produk makanan spesifik.

19. Baku Mutu Air Limbah Industri Minuman Ringan

(Soft Drink)
l x’&FB»\?-‘PEN('k\HPA.\\lkkSl\il,,\il;ms) I
| Doz | Denan Tanes Tara
| | - pencacin pencotin pencucian | penducian
[ NO [ PARAMETER | SATUAN | (kO | bocld | Tooold | Tbetold | botcl&
dencan I Jengan denaan g
{ pemdualan ! anpa pemouaan | pembuatan
l ; %op | oemowaln arp RTP
| | | , urco
[ 1 Suhu Loe | 38 i . 2
{2 | Bops | mal 0 150 | 140 i 60|
3 | cop BT 300 1 30 | 1m0 120 |
4 | 78S mgl | 30 0 84 51 b |
5 | Minyakdan % :
| g s 3 9 84 bR | 36
| lemak
[o | pH 6.0-90 |
|7 Debit imbah maksimum (UL proguk |
1 | 30 | 28 [ a7 | 12 |
| minuman ) |
Catatan :

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel

diatas dinyatakan dalam miligram parameter perliter

air limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap

parameter pada tabel diatas dinyatakan dalam

gram permeter kubik produk minuman ringan.
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20. Baku Mutu Air Limbah Industri Minyak Goreng 21.  Baku Mutu Air Limbah Industri  Pelapisan

Logam
No.| PARAMETER | KADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN
(mg/L) MAKSIMUM e "
o i 0 / 100 s Bt BEBAN PENCEMARA |
(}\E/m-) ! NO PARAMETER h"\["‘s;::\!‘\})"'” M ‘.I’\k\i‘.ﬂ_ M (2/kg bahan
k| BOD: 50 1.00 = e
b} 20 )30
2. | COD 100 - 2| Stamida(CN) 0.2 0004
.:’v TSS 60 l.‘-’ 2 3 Khrom fotal 0ns o
4| Minyak dan Lemak 5 0.1 4 | Khrom (Cr i 01 0002
MBAS 3 { 0.06 | D 06 bor
= g1 10 0020
5| Phospat 2 l 0.04 7 | Nikel (N 10 0,020
6 Fenol 0.2 ‘ 0.004 E ‘ 8 Kadmwum ( Cd) 003 0001
7. | pH 6.0 - 90 | Tn :;;“““P"‘ 0l 0002
8 ’ Debit Maksimum 20m> /1on | 11| Debit Maksimum 60 - 90
! 20 L/ kg banan pelapis
Catatan: Catatan :
a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel
. . - a.  Kadar maksi 1k setiap parameter pada’
diatas  dinvatakan “dalam miligram parameter : ksnmum untuk setiap p AIEGIRE e
4 © | tabel diatas dinyatakan dalam miligram
perliter air limbah. parameter perliter air limbah.
b. Beban pencemaran maksimum untuk  setiap L :

_ . b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap
parameter pada tabel diatas dinyvatakan dalam parameter pada tabel diatas dinyatakan dalam
kilogram parameter perton produk minyak gram parameter per kilogram bahan pelapis

logam.
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22. Baku Mutu Air Limbah Industri Pengalengan | 23.  Baku Mutu Air Limbah Industri Penyamakan Kulit
Buah dan Sayuran
! SAMAK KROM SAMAK NABATI
e 5 (ADAR | BEBAN AD “BA!
:(\T PARAMETER KADAR '\‘;AKSNU‘“ BEB’\.\Y;‘/'{’PS;\I(‘::;S&\RAJ NO| PARAMETER \1:‘?:{;?1?\1%‘\\{1”3;:%\\1\ v“'?i\.‘j‘:'?“! PE??E%:%G%
(mg/ll) (kg /10m) | (keton) | tetom |
|
1.1 BOD? 73 0.73 | | BODS 30 ! 10 n | R
2.1 COD 100 ] 2 | cop 110 130 180 | 720
. 3 | TS A0 240 0 | 20
" TS‘S 60 06 3 | Kivom Towai (Cr) 0.6 1024 o | o0
4| pH 6.0 - 90 5 | Minvak dan Lemak 50 120 50 | 02
5. | Debit Maksimum 10'm3 / ton bahan baku 6 | Ntoul (sebaga N) 100 0.40 150 | oen
7. | Amoniatotal (N) 0.5 | 002 030 002
8. | Sulfida( sebazai 3) 08 0032 050 | a0
9 | pH 50-90 h0-90
Catatan : 10 | Debit Maksimum 10m>3 /ton bahan baku 10 m3 /1ton bahan paku |

a.

2
(>}
N

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada
tabel diatas dinvatakan dalam miligram parameter
per literair limbah.

Beban pencemaran maksimum untuk setiap
parameter pada tabel diatas dinvatakan dalam

kilogram parameter per ton bahan baku

Catatan :

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel

diatas dinyatakan dalam miligram parameter perliter

air limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap
parameter pada tabel diatas dinyatakan dalam
kilogram parameter perton bahan baku kulit.
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24. Baku Mutu Air Limbah Pengalengan Ikan dan

Kerang - Kerangan
- KADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN
NO| PARAMETER (me'L) MAKSIMUM
B (kg/ton)
I | BOD, 128 1.875
2 | COD 250 o TS
3 | TSS 83 1.25
4 Minvak dan Lemak 3 0.073
3 | PH 6.0-5.0
¢ | Debn Maksimum 13 m? /10 bahan baku
Catatan:
- a.  Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di
atas dinyatakan dalam miligram per liter air limbah
b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter

25. Baku Mutu Air Limbah Industri Rumah Pemotongan

pada tabel di atas dinyatakan dalam kilogram paramater

per ton bahan baku.

Hewan

| BEBANPENCEMARAN |

KADAR MAKSIMUM e
NO|  PARAMETER B ; MAKSIMUA !
tmg L) i i kgton !
1. | BOD: 12 } 0.623 ;
2 | CoD 250 ; 1.23 l
3| TSS 125 : 0.623 |
4 | Minyak dan Leman N i 0.02% l
5| Coliform (MPX + 100 ml)| 5000 | . :
6 | pH 6.0-9.0 |
T | Debit Maksimum 3m3 /1on hewan hidup '

Catatan

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas

dinyatakan dalam miligram parameter perliter air limbah.
b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter

pada tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter per

ton hewan hidup.

26. Baku Mutu Air Limbah Industri Sabun dan Deterjen

NO| PARAMETER KADAR BEBAN PENCEMARAN
MAKSIMUM MAKSIMUM
(mg/L) (kg ' ton)

1. | BODs 75 0,75

2. | CcoD 100 1

3. | 1SS 60 0.6

4. | pH 6.0 - 9.0

3. | Debit Maksimum 10 m3 / ton bahan baku

Catatan :

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel

diatas dinyatakan dalam miligram parameter perliter air

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter
per ton bahan baku

limbah.
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27. Baku Mutu Air Limbah Industri Saos

No| PARAMETER  [KADARMAKSIMUM | BEBANPENCEMARAN
' (mg) MAKSIMUM
{kg/1on)
1. | BODS 83 051
2.| cop 150 09
3. TSS 60 0.36
4| pH 60 - 90
5. | Debit Maksimum 6 m>/ton bahan baku
Catatan :

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel
diatas dinvatakan dalam miligram parameter perliter air
limbah.

-b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter
per ton produk saos

c¢. Beratjenissaos=1,16kg/liter

28. Baku Mutu Air Limbah Industri Sirup

DENGAN PENCUCIANBOTOL | TANPA PENCUCIANBOTOL |

No | PARAMETER | AaDak Boor | Radak By |
MARSIMUM pencemares MAKSINMUN | PED \

tmeLy impl ) "..' :

1| BoDS 60 024 | 60 01§ |

2 | cop 100 4 [ (TR Y
R 60 [ o2 | 6 | o8 |
BE 60 - 90 % 6.0 - 90 |
S| DemtMaksimum | 4 m3im3 produn | 3 mdmd produh l

39

Catatan :

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas
dinyatakan dalam miligram parameter perliter air limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
pada tabel diatas dinyatakandalam kilogram parameter

perton produk sirup.

29. BakuMutuAir Limbah Industri Sodium Siklamat

NO| PARAMETER KADAR MAKSIMUM |  BEBAN PENCEMARAN

(mgl) MAKSIMUM
(kg'ton)

1. | BODS | 100 i 3

2 | cop l 250 | 7.5

S 1 100 3

1| NH,-N | 5 0.24

S0 pH 6.0-9.0

6. | Debit Maksimum 30 m3/ ton produk

Catatan :
a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel

diatas dinyatakan dalam miligram parameter perliter air

limbah.
b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter

pada tabel diatas dinyatakan dalam kilogram parameter
perton sodium siklamat
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30. Baku Mutu Air Limbah Industri Susu dan Produk

31. Baku Mutu Air Limbah Industri Tahu Dan Tempe

dari Susu T \
INDUSTRI TAHU | INDUSTRITEMPE |
No | PARAMETER ADAR | _ %Ban | KADAR B
KADAR BEBAN PENCEMARAN MAKSIMUM Wn;twi r_:‘\xtk.sm_’.:."‘- \w\sl.‘itw
NO|  PARAMETER | MAKSIMUM ke /i prod ol Rl e
tmg/L) Pabnik Susy Dasar Pabrik Susu Dasar ! —
(gwon) Terpadu (kg 100/ . | Temperatr 380¢ | 3 180¢ |
1. | BOD 40 0.08 0.06 2. | BOD:s 150 | 3 150 [ |
2| cop 100 0.20 | 0.15 3. | cob 75 | 55 275 275
3 | T1sS | 50| 0.10 | 0.073 1 | 1ss 00| - o0 : |
s | pH I | 60-90 | 60-90 5. | oH 60 - 00 60 - 90 ‘
2 | . | 2.0 L/hgtota! 1.3 L/Kgotal - - ry - . 3 i
3. | Debit Maksimum | padatan padatzn 6. | Debit Maksimum 20 m? / ton kedelai 10m3/ton kedelai |
Catatan : Catatan :

a. Pabrik Susu Dasar : menghasilkan susu Cair. susu kental

~ manis dan atau susu bubuk.
b.” Pabrik Susu Terpadu : menghasilkan produk susu. keju.

mentega dan atau es krim.

c¢. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel

diatas dinyatakan dalam miligram parameter per liter

air limbah.
d. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter
- Fiossaials i NO| PARAMETER | KADAR MAKSIMUM | BEBAN PENCEMARAN
pada tabel dxglas dinvatakan dalam kilogram parameter (mglL) MAKSIMUM
per ton produk susu. {kyfon)
1 BODs 150 43
2 [ coo 300 3
3| TSS 100 3
4| CN 03 0.009
s | pH 60 - 90
6 | Debit Maksimum 30 m3/ ton produk
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a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas

dinyatakan dalam miligram parameter perliter air limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter

pada tabel diatas dinvatakan dalam kilogram parameter

per ton kedelai.

32. Baku Mutu Air Limbah Industri Tapioka
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Catatan :

a.

33

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel
diatas dinyatakan dalam miligram parameter perliter
air limbah.

. Beban pencemaran  maksimum untuk  setiap para

meter pada tabel diatas dinyatakan dalam  kilogram
parameter perton produk tapioka.

Baku Mutu Air Limbah Industri Tekstil dan Batik
{ BEBAN PENCEMARAN MARSIMUM (ke o)
{ Teiat | Pescuar | Perena- | Penahr | Pemucal Mersed Penceiy |Pencen
| = (NADAR| wermade)ar r 3 ur 825 pan g
| Y €. | " > ¥nn
NO ,/\RAV'\'X MALS hazas | 1Sinngy] Femasa |(Bie- (oveing |' 717
3 ‘ TER 3 Feminta| Des | har ang ung
1 dan ong thienng
Pere Soe |
‘ nyrar nne l
! ] :
| 1 ! Temperan: ! 380l - l | l |
{2 |BOD: | oo [ o000z | oo | orazfaoe | oe | 12 Jese |
{ |COD | aso | sofros | e | e | 2T 28] ie |oee |
—
{3 |18 [ e | SooQoie | os | 12 Jes 107 10 Joi |
¢ | kenol tota ne oot ’nv(n.l o L0012 foom | ous| o0 'm._'
| ¢ l ANhon | 10 01 ' s ‘ 2 Ik = 602 oo
| ] |
| f ol | | | i 5 | |
{7 | Amonia Y | RO |0 0% oo | 018 Jo1ss ) 012 ] 01 fonas
! to1a f | 7 | ‘
I (\1i--N) | | \ ‘
[ | sulfda ' 03 ‘ 003 foonx | 0003 | oot 'nms:]omf 0o |om) |
! (sebagar § i | |
| & | \nvak dan I a0 | 030 ]oon o0 | oo™ Jooss loms) ooe foors |
Lemab ' |
{10 | oH | LU - Yu
11| Derat Maksimun ’ (U oo LU B X
| tm’3 tor: produs ! | [
tehsnly |
H | 1 \
L | |

Catatan:

a.

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah.

Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel

diatas dinyatakan dalam kilogram parameter per ton produk
tekstil.

Air limbah blow down boiler. regenerasi ion exchange dan lain -
lain apabila terpisah harus memenuhi Baku Mutu Air Limbah
Golongan Apabila jadi satu harus memenuhi Baku Mutu Air
Limbah Industri Tekstil.

GUBERNUR JAWA TENGAH
ttd
MARDIYANTO

24

Dipindai dengan
CamScanner“


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN 11
PERATURAN DAERAH
PROPINSI JAWA TENGAH
NOMOR : 10 TAHUN 2004

TANGGAL : 30 JUNI 2004

'BAKUMUTUAIR LIMBAH UNTUK KEGIATAN
INDUSTRI YANG MENGHASILKAN DARI SATU
JENISPRODUK (CAMPURAN)

Baku Mutu Air Limbah Bagi Kegiatan Industri yang
menghasilkan lebih dari satu Jenis Produk ( Campuran)

1. Pedoman Baku Mutu Air Limbah Bagi Kegiatan Industri
yang menghasilkan lebih dari Satu Jenis Produk
( Campuran ) adalah sebagai berikut :

a Bilasatu atau lebih kegiatan industri diantaranya tidak
ada Baku Mutunya sebagai mana tersebut pada pasal 6
avat (3), maka baku mutu air limbah industri tersebut
mengacu pada Baku Mutu Air Limbah Bagi kegiatan
Industri vang menghasilkan Lebih Dari Satu Jenis
Produk ( Campuran ).

b. Bilamasing - masing jenis produk sudah mempunyai
Baku Mutu Air Limbah sendiri - sendiri . maka baku
mutu air limbah industri tersebut mengacu pada baku
mutu air limbah industri campuran (besaran angka
dalam baku mutu pada setiap parameter harus dihitung).

2. Penjelasan tentang perhitungan beban pencemaran
campuran maksimum, debit campuran maksimum dan

kadar campuram maksimum.
- Beban pencemaran campuran maksimum
(BPM,, x Ph )+ (BPM, x Ph)
- Debitcampuran maksimum
(DPM,,, x Ph,)+(DPM, x Ph )
- Kadar campuran maksimum
(BPM,, x Ph,)+(BPM, x Ph,)
(DPM,;; x Ph)+(DPM, x Ph,)
Keterangan:

- BPM  : Beban pencemaran maksimum persatuan produk.
dinyatakan dalam kg parameter per satuan produk
dari industri (1)

- BPM , @ Beban pencemaran maksimum persatuan produk,
dinyatakan dalam kg parameer per satuan produk dan
industri (2)

Produk sebenarnya dalam sehari industri (1),

dinyatakan dalam satuan produk sesuai dengan jenis
industrinya

- Ph

)

Produk sebenarnya dalam sehari industri (2),

dinyatakan dalam satua produk sesuai dengan jenis

industrinya.

- DPM @ Debitairlimbah maksimum industri (1) dinyatakan
dalam m’air limbah per satuan produk / bahan baku.

- DPM,, : Debitair limbah maksimum indutri (2), dinyatakan

dalam m’air limbah persatuan produk / bahan baku.

-Ph,

)

Contoh perhitungan besaran pada setiap parameter dimaksud
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sebagai berikut Industri yang menghasilkan produk kecap
(dengan cuci botol ) dan saos.

* Produksi kecap : 46,7 ton/hari.
* Produksi saos : 6 ton/hari.
Dike;ahui :

Baku Mutu Industri Kecap dengan cuci botol

. MAKSIMUM | BEBANPENCEMARAN
No.| PARAMETER | KADAR MAKSIMUM SR DY
(mg/L) ,
i (hg/han)
L;.|-BOD, 100 100
250]:00D 175 175
SFSATSS 100 1.00
8] rph 6.0-9.0
3 Debit Maksimum 10 m*/ ton produk

Baku MutuAir Limbah Industri Saos

No.| PARAMETER | MAPAR MARSIIEN S
: (he/ton)

1. | BOD, & 051

2% | cob 150 09

3. | TsS 60 036

s | pH . 6.0-9.0

5. Debit Maksimum 6 m*/ ton bahan baku

Perhitungan Parameter BOD
Industri Kecap
Beban BOD, = 1,00 kg /ton x 46,7 ton/ hari
= 46,7 kg / hari |

Debitmaks =10m3/ton x46.7 ton/ hari

‘= 46,7m’/ hari
Industri saos
BebanBOD, = 0.51kg/tonx 6ton/hari
= 3.06 kg/hari
Debitmaks = 6m¥ton x6ton/hari
= 36 m*/hari
Beban BOD, Campuran = 46.7 kg/hari +464 kg / hari
= 49,76 kg/hari

Debit campuran maksimum = 467 m*/ hari + 36 m*hari
= 503 m*har

Kadar BOD maksimum = Beban BOD campuran maksimum
Debit campuran maksimum

49.76 kg/hari

503 m'/hari

989mg/L

Perhitungan Parameter COD
Industri kecap
Beban COD

1.75 kg/ion x 46.7 ton‘han
81.725 kg/han
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Debitmaks = 10 m’*/ton x 46,7 ton/hari
467 m/ hari
Industri Saos
BebanCOD = 0,9 kg/ton x 6 ton/ hari
= 5.4 kg/hari
Debitmaks = 6 m */ton X 6 ton / hari

= 36 m°*/ hari
Beban COD Campuran = 81,725 kg /hari + 5.4 kg/hari
= 87.125kg/ hari

467 m */hari + 36 m */hari
503 m */hari
Beban COD campuran

Debit campuran maksimum

Kadar COD Maksimum
maksimum

Debit campuran maksimum
81.125 ke / hari
503 m /hari
= 173.21 mg/L
Perhitungan Parameter TSS
- Industri Kecap

I

Beban TSS

= 1.00 kg/ton x 46.7 ton / hari
= 46,7 kg/hari
DebitMaks = 10m/ton x 46.7 ton/ hari

467 m’/hari

- Industri saos

]

Beban TSS 0,36 kg/ton x 6 ton /hari

2.16 kg / hari
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= 36 m’/hari
Beban TSS Campuran maks = 46,7 kg /hari +216 kg
/ hari
= 48,86 kg / hari
Debit campuran maksimum = 467 m*/hari + 36 m*/hari
= 503 m’/hari

= Beban TSS campuran maksimum

Debit campuran maksimum

Kadar TSS maksimum

48.86 kg / hari
503 m/hari

97,14mg/L
Dari perhitungan tersebut maka Baku Mutu Air Limbah

Industri Campuran Kecap dan Saos dapat ditentukan sebagai
berikut :

N PARAMETER KADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN
1 BOD, R9 97

2 ao 17321 81>

3 TS 9714 488

4 53] 6090

3 Debmaksimum 503 m*/hari

GUBERNUR JAWA TENGAH
td
MARDIYANTO
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LAMPIRAN Il
PERATURAN  DAERAH
NOMOR

TANGGAL

PROPINSI  JAWA TENGAH

10 TAHUN 2004
30 ULl 2004

BAKUMUTU AIR LIMBAH UNTUK
KEGIATAN HOTEL

LAMPIRAN [V

PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TENGAH
NOMOR 10 TAHUN 2004

TANGGAL : 30 JULI 2004

BAKU MUTU AIR LIMBAH UNTUK KEGIATAN RUMAH SAKIT

NO PARAMETER KADAR MAKSIMUM
(mg’L)
1.| BOD, X
2| COD R
3| TSS RY)
4. | Minyvak dan Lemak Pa]
5.1 MBAS 5
6.| Ph 6.0-9.0
7. | Bakteni Coliform 400
8. | Debit Maksimum 1,5 m?/kamar per hari

Catatan :

1. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas

dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah
2. Parameter bakteri Coliform dinyatakan dalam MPN/ 100 ml

GUBERNUR JAWA TENGAH

ttd

MARDIYANTO

NO PARAMETER SATUAN KADAR MAKSIMUM

1 | FISIKA

1. | SUHU 30
2. | TSS Mg/L 30
1L | KIMIA

1. | pH . 6.0-9.0
2. BODS Mg/L 30
3. | coD Me/L 80
4. | NH3-N BEBAS Mg/l 0.1
5. | PHOSPHAT (PO4-P) Mg/L 2
111. | MIKROBIOLOGI

1. | Kuman Golongan Coli MPN/100 mL 5.000
IV. | RADIOAKTIVITAS

1. | 32p Bqg/L 7x102
2. | 35 Bg/L 2x103
3. | ca Bg/L 3x102
4. | Ster Bq'L 7x10° I
5 | 67 Ga Bq/L 1x103
6. 85, Bq/L 4x10°
7 | 99 Mo Bq'L 7x10°
8. | N3gy Bq'L 3x10°
9. | 125 Bq/L 1x10
10. | 131; Bg/L - 7x10%
1. | 192, Bq'L 1x10%
12. | 201 Bq'l Ix10°

GUBERNUR JAWA TENGAH

MARDIYANTO
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LAMPIRAN V _
PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TENGAY
NOMOR - 10 TAHUN 2004

TANGGAL : 30 JULI 2004

BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI KEGIATAN
INDUSTRI DAN KEGIATAN USAHA
LAINNYA YANG BELUM ADA BAKU MUTUNYA

Golongan Baku Mutu Air Limbah
NO PARAMETER SATUAN : l T
Fisika
L. | Temperawr o« 38 38
2. DS mg/L 2000 1000
3: TSS me/L 100 200
Komia
1 oH 60-90
2 Besi terlarut (Fe) mg/L s 10
3 Mangan terlarut (Mn) me/L 2 5
4 Barium (Ba) me/L 2 3
5. Tembaga (Cu) meg/L e 3
6 Seng (Zn) me/L 5 10
7 Khrom heksavalen (Cr®") me/L 0,1 0.5
8. Khrom total (Cr) mg/L 05 1
9 Kadmium (Cd) mg/L 0,05 0.10
10 Raksa (Hg) meg/L 0,002 0.005
I Timbal (Pb) mg/L 0.1 1
12. Timah (Sn) mg/L 2 3
13 Arsen (As) mg/L 0.1 0.5
14 Selenum (Se) mg/L 0,05 0.5
15 Nikel (Ni) mg/L 02 0.5
16 Kobalt (Co) mg/L 0.4 0.6
17. Sianida (CN) mg/L 0.05 05
18 Sulfida (H:S) mg/L 0.05 0.1
19 Flounda (F) mg/L 2 3
20 Klorin bebas (Cl,) meg/L 1 2
21. Amoniak bebas (NHy-N) mg/L 1 S
22 Nitrat (NOy-N) mg/L 20 30
23. Nitnt (NO,-N) mg/L 1 3
24, | BOD;s me/L 50 100
295; coD mg/L 100 250
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No. PARAMETER SATUAN GOLONGAN BAKU MUTU
AIR LIMBAH

26.| MBAS mg/L 5 10

27.| Fenol mg/L 0,5 ]

28.|- Minyak nabati mg/L 5 10

29.| Minyak Mineral mgL 10 50

30.| Radioaktifitas - - .

Catatan :

1. Untuk memenuhi baku mutu air limbah tersebut, kadar

8]

(V3]

parameter limbah tidak diperbolehkan dicapai dengan cara
pengenceran menggunakan air yang secara langsung diambil dari
sumber air. '

Kadar radio aktif mengikuti peraturan yang berlaku

Golongan I : Syarat bagi air limbah yang dibuang ke badan penerima
kelas I, I, Il dan laut

Golongan I1 : Syarat bagi air limbah yang dibuang ke badan air
penerima kelas [V

Apabiladibuang ke laut. zat padat terlarut diperbolehkan maksimum
sama dengan laut penerima.

GUBERNUR JAWA TENGAH
ud

MARDIYANTO
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LAMPIRAN VI
PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TENGAH
NOMOR : 10JUNI 2004
TANGGAL. 30JULI 2004
PENJELASAN TENTANG PERHITUNGAN DEBITAIR LIMBAH
MAKSIMUM DAN BEBAN PENCEMARAN MAKSIMUM UNTUK
MENENTUKANMUTUAIR LIMBAH

Debit Air Limbah Maksimum

Penetapan Baku Mutu Air Limbah pada pembuangan air limbzh
melalui penetapan debit air limbah maksimum, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ untuk masing-masing jenis industri,
yang bersangkutan didasarkan pada tingkat produksi bulanan yang
sebenamya. Untuk itu dipergunakan perhitungan sebagai berikut :

DM =Dm X Pb

Keterangan

DM = Debitairlimbah maksimum yang diperbolehkan
bagi setiap jenis industri yang bersangkutan.
dinyatakan dalam m*/bulan.

Dn = Debitair limbah maksimum sebagai mana
tercantum dalam ketentuan Lampiran | yang sesuai
dengan jenis industri yang bersangkutan,
dinyatakan dalam m’ air limbah per satuan
produk.

Pb = Produksisebenamya dalam sebulan, dinyatakan
dalam satuan produk yang sesuai dengan yang
tercantum dalam Lampiran [ untuk jenis industri
yang bersangkutan.

Debit air limbah yang sebenamya dihitung dengan data sebagai
berikut :
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DA=DpxH

Keterangan :

DA = Debitairlimbah yang scbenamya, dinyatakan dalam
m*/bulan.

Dp = Hasil pengukuran debitair limbah. dinyatakan dalam
m*/hari.

H = Jumlahhar kerja pada bulan yang bersangkutan.

Dengan demikian penilaian Debit adalah :

DA tidak boleh lebih besar dari DM
Beban Pencemaran.

Penerapan Baku Mutu Air Limbah pada pembuangan air limbah
melalui penetapan beban pencemaran maksimum sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | untuk masing-masing jenis industri
didasarkan pada jumlah unsur pencemar yang terkandung dalam
debit aliran air limbah. Untuk itu digunakan perhitungan sebagai

berikut : C

a.BPM=(CM)jxDmxf

Keterangan :

BPM = Beban Pencemaran Maksimum per satuan produk.
dinyatakan dalam kg paramater per satuan produk.

(CM)j = Kadar maksimum unsur pencemar j dinvatakan
dalammg/L.

Dm = Debit air limbah maksimum sebagaimana
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tercantum dalam ketentuan Lampiran | yang sesuai

dengan jenis industri yang bersangkutan, dinyatakan
dalam m’ air limbah per satuan produk.

f. = faktor konversi= 1.000L «x 1kg
m? 1.000.000 mg

=1/1.000

Beban pencemaran maksimum yang sebenamya dihitung dengan cara
sebagai berikut :
BPA=(CA)1xDA/Pbxf

Keterangan :
BPA = Beban pencemaran sebenamya. dinyatakan dalam kg
parameter per satuan produk. '
(CA); = Kadarsebenarnya unsur pencemar j, dinyatakan dalam
) mg/1.
DA = Debitairlimbah sebenamya. dinyatakan dalam m?/ bulan.
Pb = Produksi sebenamya dalam sebulan, dinyatakan dalam

satuan produk yang sesuai dengan yang tercantum dalam
Lampiran I untuk industri vang bersangkutan

f = faktor konversi=1/1.000

b. BPMi=BPM X Pb/h

Keterangan :

BPMi = Beban pencemaran maksimum perhari yang
diperbolehkan bagi industri yang bersangkutan,
dinyatakan dalam kg parameter perhari.

Pb = Produksi sebenamya dalam sebulan, dinyatakan daiam
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satuan produk yang sesuai dangan tercantum dalam
Lampiran I untuk kegiatan yang bersangkutan.
H = Jumlah hari kerja pada bulan yang bersangkutan.

Beban pencemaran maksimum yang sebenarnya dihitung dengan cara
berikut

BAPi(CA)jxDpxf

Keterangan:

BPAi =  Bebanpencemaran perhar yang sebenamya dinyatakan
dalam kg per meter perhari.

(CA)j = Kadar sebenaya unsur pencemaran j. dinyatakan
dalammg/] :

Dp = Hasil pengukuran debit limbah cair. dinyatakan dalam
Ms/hari. .

F = Fakuor konversi = 1/1.000

Dengan demikian penilaian beban pencemaran adalah :

-BPA tidak boleh lebih besar dari BPM
-BPAI tidak boleh lebih besar dari BPMi

GUBERNUR JAWA TENGAH
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